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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif yaitu dengan model penelitian Design and Development (D&D) atau 

Desain dan Pengembangan. Menurut Richey dan Klein (2007, hlm.1) 

mendefinisikan sebagai, 

“the systematic study of design, development, and evaluation processes with the 

aim of establishing an empirical basis for the creation of instructional and non-

instructional product and tools and new or enhanced models that govern their 

development.” 

Pada metode ini biasa digunakan untuk mempelajari suatu proses desain, 

pengembangan dan evaluasi dengan tujuan membentuk sebuah dasar empiris 

untuk menciptakan sebuah produk atau alat baik untuk kegiatan pembelajaran 

maupun kegiatan non-pembelajaran dan meningkatkan model yang mengatur 

perkembangannya.  

Fokus pada penelitian D&D ini meliputi pada analysis, design, 

development, implementation dan evaluation. Penelitian D&D disebut juga 

sebagai cara untuk menciptakan suatu prosedur, Teknik dan atau alat 

berdasarkan pada analisis metodis terhadap suatu kasus yang spesifik (Richey 

dan Klein, 2007).  Menurut Halimah (dalam Rifaldhy dan Kurniasih, 2021 hlm. 

104) menyebutkan bahwa berdasarkan tujuan penelitiannya, D&D memiliki dua 

kategori umum yaitu penelitian suatu produk dan alat serta penelitian model. 

Richey dan Klein (2007, hlm. 5) membenarkan bahwa penelitian D&D 

memiliki “...major impact on the development of interactive, computer-based 

media and web design”.  

Suatu karakteristik dari model penelitian D&D terdapat pada Teknik 

pengumpulan data, yaitu dapat digunakan metode pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif dalam satu penelitian (mixed methods research). Dengan begitu 

kebanyakan penelitian D&D cenderung bergantung pada pendekatan kualitatif. 
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Karena dalam hal proyek dan proses pada penelitian D&D “...resist the control 

imposed by many quantitative research orientations”. Terdapat dua kategori 

umum dalam penelitian D&D berdasakan jenis tujuannya, yaitu diantaranya (1) 

penelitian produk dan alat, dan (2) penelitian hasil belajar. Banyak alternatif 

metode penelitian dalam D&D, salah satunya adalah metode deskriptif 

berdasarkan expert review atau tinjauan para ahli (Richey dan Klein, 2017 

hlm.42).  Maka hasil penelitian mengenai pengembangan produk perlu ditinjau 

melalui deskripsi dan jawaban atas persoalan atau fenomena yang sedang terjadi 

melalui metode deskriptif berdasarkan expert review atau tinjauan para ahli 

menggunakan validasi (dalam Mega Cahya Pratiwi,2017). 

3.2 Prosedur Penelitian 

Pada jenis model penelitian memiliki garis besar prosedur dari awal 

hingga akhir penelitian tentang cara bagaimana pelaksanaan penelitian tersebut. 

Model ADDIE ini adalah salah satu model yang menjadi pedoman dalam 

mengembangkan pembelajaran yang mempunyai sifat efektif, dinamis dan 

mendukung pembelajaran itu, Barokati dan Annas, 2013: 355, dalam (Tia Dwi 

dkk, 2019). Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh Tegeh dan Kirna (2013: 

16), dalam (Tia Dwi dkk, 2019) Model ADDIE ini adalah salah satu model 

desain pembelajaran yang sistematik, model ini juga disusun secara terpogram 

dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan 

masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar siswa. 

 

Gambar 3. 1 Model ADDIE 
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(Sumber: Sugiyono, 2019 hlm. 39) 

Dalam kegiatan penelitian ini, desain dan pengembangan produk 

merupakan langkah paling utama. Produk yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah pengembangan bahan ajar buku saku digital sebagai media 

pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan ini 

adalah model product development meliputi perencanaan, produksi, dan 

evaluasi. 

Tabel 3. 1 Prosedur Penelitian 

No 
Tahapan 

Penelitian 
Prosedur Penelitian 

Luaran dan 

Indikator Capaian 

1 Analysis  Pada tahap analisis 

kegiatan, yang dilakukan 

adalah menganalisis 

masalah dengan sasaran 

siswa sekolah menengah 

kejuruan, menganalisis 

isi/materi pemebalajaran, 

menganalisis perangkat 

pembelajaran, dan 

menentukan produk 

pembelajaran. 

Analisis materi 

pembelajaran 

(AMP) menghitung 

volume pekerjaan. 

2 Design Dalam tahap ini 

dirancang struktur bahan 

ajar yang mencakup 

materi pembelajaran. 

Kerangka bahan ajar 

yang mengacu pada 

AMP dan indikator 

menghitung volume 

pekerjaan  

3 Development - Melakukan 

pengembangan bahan 

ajar dengan mengacu 

pada hasil tahap design.  

- Bahan ajar dalam tahap 

ini mulai dibuat 

produknya dengan materi 

menghitung volume 

pekerjaan.  

- Dalam tahap 

pengembangan juga 

dilakukan  judgment ahli 

yaitu kepada ahli media 
dan ahli materi sebelum 

diimplementasikan. 

Instrument penilaian 

produk ahli 

pendidikan 

menengah kejuruan 

melalui pengisian 

angket. Draft produk 

bahan ajar yang 

telah divalidasi ahli. 
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4 Implementation  Pada tahap ini hasil 

pengembangan bahan 

ajar dilakukan uji coba 

untuk melihat respon dari 

siswa. 

Respon siswa 

mengenai bahan ajar 

yang telah dirancang 

menggunakan teknik 

tes. 

5 Evaluation Pada tahap ini dilakukan 

evaluasi pada bahan ajar 

berdasarkan hasil dari 

yang sudah 

implementasikan. 

Bahan ajar yang 

telah diperbaiki 

berdasarkan tahap  

implementasikan. 

 

3.3 Partisipan Penelitian 

Agar hasil akhir dari produk ini sesuai yang diharapkan maka perlunya 

partisipan dari beberapa kalangan pendidik, diantaranya peneliti akan 

melibatkan ahli media, ahli materi, guru, dan siswa. Tujuannya partisipan 

tersebut untuk menentukan uji kelayakan bahan ajar. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah tes, dan angket. Berikut penjelasannya: 

1. Tes 

Tes merupakan teknik pengumpulan data untuk mengetahui kondisi 

akhir subjek atau objek. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui jika 

siswa sudah meningkat atau tidaknya. Maka dari itu, peneliti menggunakan 

tes dengan cara memberi sejumlah pertanyaan kepada siswa yang diteliti 

untuk dijawab. Tes yang digunakan termasuk ke dalam tes kognitif karena 

untuk mengukur sejauh mana siswa sudah memahami materi yang 

dipelajari. 

2. Validasi ahli 

Validasi ahli adalah suatu teknik pengumpulan data melalui tinjauan 

ahli (ahli bidangnya). Melakukan verifikasi untuk mengetahui tanggapan 

ahli terkait media yang dikembangkan, dan untuk mengetahui apakah media 

yang dikembangkan peneliti sudah sesuai dengan penggunaan umum. 

Komentar ahli yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah ahli media 
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bahan ajar, ahli materi, dan guru yang merupakan praktisi lapangan. Alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dari tinjauan ahli adalah angket. 

Angket yang di gunakan dalam penelitian ini mengambil teori LORI 

(Learning Object Review Instrument) yang dikemukakan oleh John Nesbit, 

Karen Belfer, dan Tracey Leacock, 2009. LORI ini dibutuhkan untuk 

membantu pengguna memilih kualitas dan kesesuaian dari sebuah produk. 

LORI juga dapat digunakan baik itu untuk ulasan indivual ataupun ulasan 

yang berfisat kelompok.  

Table 3.2 Kriteria Validator Penelitian  

Validator Kriteria Bidang Ahli 

Dosen Media Pembelajaran Lulusan S2 Ahli media pembelajaran 

Guru Mata Pelajaran Lulusan S1 Ahli pembelajaran SMK  

 

3.5 Intrumen Penilaian 

Data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini dikumpulkan dan diperoleh 

dengan menggunakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan lembar angket. Berikut penjelasan 

mengenai isntrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian ini : 

1. Lembar Tes 

Tes dalam peneltiain ini mengunakan soal sebagai panduan peneliti 

untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam perhitungan volume 

pekerjaan, melalui soal-soal yang dibuat oleh peneliti dalam hal 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Lembar Angket  

Lembar angket ini menurut Suharsimi Arikunto  dalam (khasanah & 

Faizin, 2021)  memaparkan bahwa lembar angket merupakan pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden artinya yaitu mengenai laporan tentang pribadinya atau hal-hal 

lain yang ingin diketahui. Pada penelitian ini, angket digunakan untuk 

menghimpun data terkait proses pengembangan bahan ajar melalui expert 

review (ahli materi dan ahli media), juga untuk mengetahui tanggapan dari 
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guru sebagai pelaksana di lapangan. Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu. Kisi-kisi lembar angket yang 

digunakan mengacu pada LORI (Learning Object Review Instrument) yang 

dikemukakan oleh Nesbit, Belfer, 2009.  

Tabel 3.3 Kisi-kisi Penilaian Ahli Media 

Aspek Kriteria No. Skor 

Maksimal 

Desain 

Presentasi 

(Presentation 

Desaign) 

Desain visual mampu membantu 

dalam meningkatkan dan 

mengefisiensikan pembelajaran 

( Desain yang dapat menarik minat 

siswa untuk membaca dan juga 

memiliki keringkasan materi) 

1 5 

Gambar dan teks dapat dilihat 

dengan jelas 

2 5 

Tulisan dapat dibaca dengan jelas 4 5 

Gambar, warna dan tulisan yang 

digunakan tidak menggangu 

5 5 

Tulisan tidak ada kesalahan 5 5 

Kegunaan 

Interaksi 

(Interaction 

Use) 

Kemudahan dalam Penggunaan 

(Siswa langsung dapat mengerti 

mengenai cara menggunakan buku 

saku) 

6 5 

Tampilan yang mudah dipahami 

(Tampilan yang digunakan tidak 

membuat siswa kebingungan) 

7 5 

Kualitas tampilan bahan ajar 

(Kualitas interaksi produk dengan 

siswa) 

8 5 

Aksebiltas 

(Accessibility) 

Kemudahan dalan mengakses 9 5 

Dapat dimanfaatkan oleh siapapun 10 5 

Dapat digunakan di mana saja 11 5 

Reusabilitas  Kemampuan untuk digunakan dan 

dikembangkan kembali 

12 

 

5 

Skor Maksimal 60 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Angket Ahli Materi 

Aspek Kriteria No. Skor 

Maksimal 

Kualitas 
Isi/Materi 

(Content 

Quality) 

Ketepatan materi 
(Isi materi yang dicantumkan 

sesuai dengan perhitungan 

estimasi) 

1 5 
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Keteraturan dalam penyajian 

(Isi Materi disusun secara 

urut) 

2 5 

Kemudahan untuk dipahami 3 5 

Tujuan 

Pembelajaran 

(Learning 

Goal 

Alignment) 

Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Inti (KI) 

4 5 

Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

EBK kelas XI SMK 

5 5 

Kesesuaian dengan 

karakakteristik Siswa 

(Banyak gambar, Ringkas 

dan bisa diakes melalui apa 

saja) 

6  

Motivasi 

(Motivation) 

Kemampuan memotivasi dan 

menarik perhatian siswa 

(Siswa dapat tertarik 

terhadap buku saku yang 

dikembangkan) 

7 5 

Skor Maksimal 35 

3.6 Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui instrumen 

pengumpul data yaitu angket dan tes. Data yang diperoleh kemudian diolah 

menjadi data kualitatif berupa deskripsi atau kata. 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan data 

melalui lembar angket dan tes tindakan dilakukan analisis kuantitatif untuk 

mendapatkan gambaran mengenai hasil dari bahan ajar yang dikembangkan 

oleh peneliti. Skor maksimal dari setiap soal angket didapatkan dari skala 

likert. Maka dari itu, jawaban yang digunakan dalam angket menggunakan 

skala likert. Sugiyono (2019, hlm. 165) memaparkan bahwa skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang terhadap suatu fenomena tertentu. Terdapat 5 kategori 

yang digunakan, di mana dalam setiap kategori memiliki masing-masing 

skor. Berikut tabel kategori penilaian skala likert, diantaranya : 
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Tabel 3. 5 Kategori Penilaian Skala Likert (Validasi Ahli) 

No Skor Keterangan 

1 5 Sangat baik 

2 4 Baik 

3 3 Cukup baik 

4 2 Kurang baik 

5 1 Tidak baik 

(Sumber : Sugiyono, 2019 hlm.165) 

Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang 

diperoleh melalui angket uji kelayakan bahan ajar dan juga tes, 

dalam bentuk presentase. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung presentase dari kelayakan bahan ajar buku saku digital 

dan tes adalah sebagai berikut: 

P = 
Skor perolehan 

X 100% 
Skor maksimal 

 

Keterangan:  

P = Presentase skor  

Skor maksimal = jumlah skor tertinggi dari semua pertanyaan. 

Selanjutnya setelah menghitung presentase kelayakan bahan ajar 

buku saku digital dan tes dengan rumus tersebut, hasil perhitungan 

presentase kualitas buku saku digital dan tes diinterpretasikan 

kedalam kategori-kategori. Berikut merupakan kategori penilaian 

yang digunakan : 

Tabel 3.6 Kategori Penilaian 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi 

80% -100 % Sangat baik 

60%-79,99% Baik 

40%-59,99% Cukup baik 

10%-39,99% Kurang baik 

0%-19,99% Sangat kurang 
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2. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif dilakukan saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Data dari angket dan tes kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil 

mengenai pengembangan bahan ajar dan tes yang dikembangkan oleh 

peneliti. Melalui tiga tahapan menurut Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2016, hlm.246-252) yaitu (1) reduksi data, merangkum, memilih, 

dan memfokuskan data yang dikumpulkan dari setiap tahap pengembangan 

bahan ajar. (2) Penyajian data, data dari setiap pengembangan bahan ajar 

yang telah direduksi kemudian dijabarkan dalam bentuk teks narasi. (3) 

Verifikasi, menarik kesimpulan dan memverifikasi data dari setiap tahap 

pengembangan bahan ajar. 

 

  


